BAB IV

ANALISA DATA

A, TENTAME TUNTUNON FENDIDIEAN SEES

MEMURUT AL -GLR AR,

Al-Qur'an telah menjelaskan, bahwa manusia itu
mempunyal naluri seks sejak lahir. Pada saat naluri
seksual ini membutuhkan penvaluran, maka baik al-0ur’an
maupun Islam memberikan jalan satu-satunya yang sehat dan
sah dalam hubungan penyaluran seksual ini dengan melalui
pernikahan. Sebab dengan pernikahan antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan dapat tenang dan bersih, juga
menyalurkan dorongan seksualnya dengan rasa kecintaan dan
rasa saling menyanyangi.

Agama Islam diwahyukan kepada Rasul—-Nya Muhammad
saw. untuk mengatur kehidupan seluruh umat manusia agar
mereka dapat hidup sentosa, sejahtera dan bahagia. Semua
pendidikan Islam mengandung hikmah—-hikmah yang besar
manfaatnya bagi kehidupan manusia, yang semua itu sesuai
dengan fitrah dan kebutuhan hidup manusia. Fandangan ini
bertitik tolak dari pengetahuan fitrah manusia serta usaha
untuk memenuhi kecenderungannya agar setiap individu dalam
masyarakat tidak melampaui batas—-batas fitrahnya dan tidak
menempuh jalan yang menyimpang dan jalan yang bertentangan
dengan nalurinya, tetapi berjalan yang sesuai dengan cara

normal dan benar sebagaimana yang telah digariskan Islam.



Oleh. karena 1itu, Allah tidak menjadikan manusia
seperti makhluk lainnya, yang bebas mengikuti nalurinya
tanpa ada aturan dan batasan. Allah juga tidak menghendaki
adanya pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan
dalam penyaluran nafsu seksualitasnya, akan tetapi Allah
membuat hukum yang sesuai dengan martabatnya. Sehingga
tercipta hubungan vyang teratur, harmonis, serasi dan
saling meridloi. Oleh sebab itu, pendidikan seks dalam
al Qur'an yaitu memberi petunjuk agar manusia dalam
menyalurkan nafsu birahinya dapat tersalurkan dengan alami
dan dibenarkan oleh agama yaitu dengan melalui pendidikan
Islam yang berupa "Perkawinan".

Allah swt. tidak ingin menjadikan manusia seperti
makhluknya lainnya, seperti binatang yang bebas mengikuti
nalurinya, yang mana tidak mempunyai aturan. Sedangkan
manusia diciptakan dengan mempunyai martabat dan
kehormatan dalam berhubungan. vang telah diatur oleh Allah
dalam suatu aturan yang dinamakan dengan "Perkawinan" yang
telah ditetapkan di dalam al-Qur’ an. Dengan melihat dari
beberapa kenyataan dalam kehidupan manusia, Allah telah
menciptakan sesuatu yang ada di bumi ini saling berpasang-
pasangan, seperti ada siang ada malam, ada kebaikan ada
kejelekan, dan begitu pula dengan makhluk laki-laki dan
perempuan. Sebagaimana firman Allah dalam surat

adz—-Dzariyat 49 :



vang mukmin vang berhenti pada batasan batasan agama dan
mengakui petunjuk Tuhan dalam urusan wanita dan anak-anak.
Lalu mereka berbahagia mereka di dunia dan di akhirat.
{Teungku. M Hasbi Ash—-Shiddiqy. 1995 : I74).
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"DPan janganlah kamu mendekati :1na. sesungguhnya
perbuatan itu suatu perbuatan keji, dan itu suatu
jalan yang buruk". (DEFAG RI. 19 978 429).
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Allah SWT melarang hamba hamba Nya mendekatl
perzinaan, yvaitu melakukan sebab sebabnya dan hal hal yang
mendorong ke sana. Selain melarang perbuatan zina itu
sendiri sebagai sautu ungkapan, bahwa larangan berzina itu

benar benar perbuatan yang buruk.
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Sesungguhnya berzina adalah nyata keburukannya dan
membuat banyak kerusakan. Diantaranya vyang terpenting
adalah :

a. FPercampuran dan kekacauan nasab.
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"Dan segala sesuatu Kami 51ptakan berpasang-—

pasangan, supaya kamu mengingat kebesaran Allah".

(Depag RI. 1978  8&2).

Dengan ini al Qur’an memberikan tuntunan pendidikan
seks bagi manusia adalah dengan melalui pernikahan, karena
dengan menikah nafsu seks akan tersalurkan secara alami
dan dibenarkan oleh agama. Sebab Islam juga telah menuntun
umatnya dalam membina kehidupan untuk menyalurkan nafsu
seksual vyang sah, tidak seperti hewan bebas menyalurkan
seksualnya.

Disamping itu, Islam juga mengatur kehidupan manusia
guna mencapai swatu rumah tangga yang sakinah, mawaddah
warahmah. Karena 1ini-lah tujuan utama dalam menyatukan
antara laki-laki dan perempuan.

Tuntunan Fendidikan Seks Dalam al-Qur’an

Firman Allah dalam surat ar-Ruum 21 ;
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"Dan diantara tanda-tanda kekuasan Allah, ialah Dia
menciptakan untukmu istri—-istri dari Jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan—Nya rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada vyang demikian itu benar—benar
terdapat tanda-—-tanda bagi kaum vyang berfikir'.
(Depag RI, ' 1978.: 644).

Ferkawinan, merupakan cara yang manusiawl dan

terpuji untuk menyalurkan nafsu seksual seseorang.



perkawinan juga merupakan suatu cara yang dipilih Allah
sebagai Jjalan bagi manusia untuk melakukan hubungan
seksual secara sah antara laki-laki dan pesrempuan untuk
mempertahankan keturunannya. Firman Allah dalam surat
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"Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhanmu
vang telah menciptakan kamu dari seorang diri dan
daripadanya Allah menciptakan istrinya,dan daripada

keduanya Allah memperkembang biakkan lelaki dan

perempuan yang banyak ..."(Depag RI: 1978 : 114).

Demikianlah tuntunan pendidikan seks dalam
al- Qur’ an, yaitu dengan jalan perkawinan, karena

perkawinan dalam Islam bukan hanya bertujuan untuk
kenikmatan saja, melainkan untuk membentuk terciptanya
sebuah keluarga yang sejahtera, dan membentuk sebuah
masyarakat, bangsa dan negara yang kuat.
Adapun hikmah dan tujuan daripada perkawinan itu
sendiri dalam al Qur’'an adalah sebagai berikut :
1. Menciptakan keadaan yang tenang dan tentram,
menumbuhkan rasa kasih dan sayang antara suami istri,
mata dapat terpelihara dari barang yang haram dan

perasaan tenang saat melakukan hubungan seksual.

I3

. Untuk memperoleh anak dan keturunan yang sah. Sebab
kLawin merupakan jalan vyvang terbaik untuk menjadikan

anak-anak hidup layak dan mulia.
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» Untuk menyalurkan kebutuhan biologis (seks) secara sah
dan halal antara laki—léki dan perempuan. Allah telah
menggambarkan hubungan suami istri dalam perkawinan
adalah laksana pakaian.

4, Untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga dan

ketentraman hidup antara suami istri.
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Menyadari akan tanggung jawab terhadap istri, anak-
anak , yang menimbulkan sikap rajin bekerja dan
bersungguh—sungguh dalam mengarahkan pendidikan anak-
anak .
6. Memperkokoh hubungan kekeluargaan antara mertua dan
masyarakat sekitarnya. (A. Ma'ruf Asrory : 65-69).
Dengan demikian perkawinan yang diperintahkan Islam
tidak lain adalah untuk memenuhi naluri-naluri cinta
terhadap lain jenisnya, agar dengan fitrah seksual dan
kecenderunga nalurinya, manusia dapat berjalan bersama
fitrah seksual dan kecenderungan nalurinya secara harmonis
dan serasi, tidak berbenturan dengan kesulitan, dan tidak
terpengaruh oleh fitrah hidup, gejolak birahi dan
kerinduan fitrahnya.

Adapun maksud dari hikmah—hikmah perkawinan diatas,
yaitu tidak lain hanya untuk menciptakan kemashlahatan
perseorangan dan kemashlahatan umum. Oleh karena itu
pendidikan Islam—lah yang mengatur kehidupan kelamin
manusia yang mengandung ke-dua kemashlahatan tersebut.
Maka tujuan hukum perkawinan dan larangan~larangan serta

hubkuman—-hukuman bagi orang yang melakukan kejahatan



seksual, etika seksual diajarkan oleh Islam itu untuk
menciptakan kebahagiaan hidup seksual seseorang dengan
cara vyang baik dan benar. Jika seseorang mau menta’ati
ajaran tersebut, maka ia akan mendapatkan kebahagizan di
dunia dalam kehidupan seksualnya, ssdangkan pendidikan
seks dalam al QOur‘an itu adalah suatu petunjuk dalam
mendidik dan mengarahkan manusia agar terhindar dari
jurang kenistaan (berbuat zina).

Adapun pendidikan seks apabila dilihat secara
biologisnya, bahwa manusia sebagai makhluk hidup vang
mema2rlukan penyaluran atau pelepasan biologisnya,
sebagaimana pelepasan nafsu seksual dan pengembangan
keturunan. Karena setiap manusia vyang normal memiliki
nafsu seksual yang memerlukan penyaluran 1ini merupakan
ciri dari setiap makhluk hidup (manusia) wuntuk selalu
mengadakan atau mengembangkan keturunan.

Hubungan seksual sebagai pelepasan kebutuhan
biologis yang berfungsi uwuntuk mengembangkan keturunan,
maka manusia di muka bumi ini skan lestari dan tidak punah
begitu saja. Nafsu seksual sebagai kebutuhan biologis vang
harus disalurkan itu merupakan suatu gejolak dari diri
manusia sebagai akibat adanya berbagai proses (termasuk
rangsangan) yang menuntut penvaluran seksual secara resmi
dan alami. Dalam mengatasi persoalan teréébut perlu adanys
bimbingan, pendidikan dan pengarahan yvang berkaitan dengan
seksual yaitu dengan memberikan suatu pengetahuan melalui

pendidikan seks, agar dalam penyaluran seksual tersebut



bisa terarah.

Oleh karena 1itu Allah mencipatakan makhluk yang
berupa manusia dalam bentuk yang sangat sempurna
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Firman Allah dalam

surat ath-Thin 4 :
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"Sesungguhnya Fami telah menciptakan manusia dalam
bentuk yang sebaik-baiknya". (Depag RI. 1978.:
1076).

Sehubungan dengan itu manusia dilengkapi dengan
adanya akal dan nafsu sebagai wmakhluk biologis vyang
mempunyai dorongan atau instink tertarik terhadap lawan
jenisnya, hal ini merupakan fitrah manusia.

Sebagai makhluk biologis dalam memper tahankan
keturunan adalah adanya dorongan nafsu terhadap lain
jenisnya.0leh sebab itu pendidikan seksual sangat penting
dalam mendidik dan mengarahkan naluri seks dalam
penyalurannya agar tidak terjadi "Promiscuity" (penyaluran
terhadap siapa saja). Untuk mengatasi nafsu seperti ini
Islam mengarahkan pada suatu bentuk pernikahan bagi mereka
yang sudah mampu lahir dan batin, dan apabila belum mampu
kawin, maka dianjurkan untuk berpuasa. Sebab dengan
berpuasa nafsu syahwati bisa dilemahkan. Sebagaimana
hadits nabi saw. yang telah disebutkan dalam halaman yang
lalu.,

Yang mana dalam hadits tersebut, terdapat misi

education—-nya yaitu mengajarkan bahwa perkawinan merupakan

jalan vyang benar dalam menyalurkan seksual (naluri
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manusia), guna untuk memenuhi nafsu syahwatnya dapat
terpelihara keselamatannya dari agama yang bersanghkutan.
Jika nafsu telah mendesak, sedangkan kemampuan untuk nikah
belum mampu hendakalah berpuasa untuk mendekatkan diri
kepada Allah swt. dengan itu mereka mempunyai daya mental
yang kuat dalam menghadapi godaan syaitan yang menarik
manusia untuk melakukan zina. Untuk memelihara
kelangsungan hidup, tiap-tiap makhluknya dikaruniai Allah
alat kelamin untuk mengadakan hubungan kelamin dengan
lawan Jjenisnya secara sah, sehingga dapat dipertahankan
kelangsungan hidupnya, dan inilah maksud pokok dari
pendidikan seks. Dab secara bioleogi seksual itu adalah
suatu yang pokok, karena tidak hanya meliputi kepuasan
seseorang saja melainkan untuk keseimbangan dan
kebahagiaan ke—dua lawan jenis dalam sebuah perkawinan.
Dan salah satu tujuan dari perkawinan yaitu untuk
mengadakan keturunan yang sah. Sebagaimana yang telah
disebutkan di halaman yang lalu Firman Allah dalam surat
an—Nahl 72.

Begitu juga pendidikan seks merupakan media
pandidikan guna membimbing dan mengarahkan anak—anak didik
kita untuk menjadi generasi yang baik dan bertanggung
jawab dalam mengemban amanat Allah swt. sebagai kholifah

di bumi.
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Firman Allah SWT. dalam Surat An—-Nuur ayat 58 — 60 :
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"Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak—-budak
(laki-laki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-
orang yang belum baligh diantara kamu. meminta izin
kepada kamu tiga kali (dalam satu hari), vyaitu
sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan
pakaian {(luar)mu detengah hari dan sesudah shalat
Isya’(itula) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa
atasmu dan tidak ada {(pula) atas mereka selain dari
(tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian
kamu (ada keperluan) kepada sebagian (yang 1lain).
Demikianlah Allah menjelaskan ayat—ayat bagi kamu.
Dan Allah Maha Mengetahui 1lagi Maha Bijaksana.
(59).Dan bila anak-anakmu sampai umur baligh, maka
hendaklah mereka meminta izin, seperti orang-orang
sebelum mereka meminta izin. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (60). Dan wanita-—
wanita tua yang telah berhenti dari (haid
mengandung)} yang tidak ingin menikah lagi, tiada-lah
atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan
tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku



sopan adalah lebih baik mereka. Dan Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui". {Depag RI.

1978 1 554-355).

Dalam bagian ini, perhatian kita terarah pada usaha
dalam mempertanggung jawabkan tugas orang tua terhadap
anak—anaknya untuk memberikan pendidikan, sebagaimana
layaknya pendidikan yang lain. Faktor berhasilnya suatu
pendidikan juga ditentukan oleh orang tua, karena orang
tua adalah lembaga pesrtama dalam pendidikan. Tugas orang
tua sangat berat, sebah anak merupakan amant Allah. Oleh
karena itu orang tua wajib mendidik anaknya agar menjadi
anak yang sholeh, dengan demikian orang tua bertanggung
Jawab untiuk memberi pertolongan kepada anak dalam
perkembangan jasmani dan rohani, agar mencapai tingkat
kedewasaan dan berdiri sendiri serta mampu memenuhi tugas-—
nya sebagai kholifah dan hamba Allah swt. Sebagai pendidik
pertama dan yang utama adalah orang tua itu sendiri vyang
bertanggung jawab penuh atas perkembangan anak kandungnya,
karena suksesnya anak merupakan kesuksesan orang tuanya.

Fendidikan seks dalam al-Qur‘an vyaitu mengajak
manusia uwuntuk ikut serta menjunjung tinggi harkat dan
martabat manusia, serta berusaha untuk mendewasakan
manusia dalam hal menggunakan nafsu seksualnya, sehingga
apabila akan memasuki jenjang pernikahan mereka sudah
mengetahui dengan benar, bahwa hubungan seksual merupakan
sarana untuk mewujudkan tujuan vang mulia yakni mengadakan
keturunan yang benar dan sah serta untuk menegakkan negara

vang Islami. Dari situ-lah pendidikan Islam mendukung



pendidikan seksual yang merupakan hal yang penting di
dalam melaksanakan kehidupan sehari—-hari tanpa meremehkan
tanggung Jawab atau meninggalkan kewajiban. Dan ini
merupakan esensi dan ke-orsinilan Islam dalam mendidik dan
memberi petunjuk pada manusia untuk mendapatkan
kebahagiaan di dunia sampai di akhiratnya.

Pendidikan seksual vyang seharusnya diberikan sejak
usia kanak—-kanak (belum baligh), guna tercapainya tingkat
kedewasaan pada anak agar anak tersebut dapat bertanggung
jawab secara moral atas segala perbuatannya di mata Tuhan,
dirinya, keluarganya serta kepada masyarakat (lingkungan).

Oleh karena itu, sudah menjadi tanggung jawab orang
tua wajib mendidik anaknya mulai berusia belum baligh
hingga sampai wusia dewasa dengan cara yang sebenar-—
benarnya vyang sesuai dengan Syari‘at agama. Seperti
mengajarkan cara berbusana yang dapat menutupi seluruh
auratnya. Felajaran semacam inilah yang harus ditanamkan
secara kuat kepada anak. Anak hendaklah dibiasakan untuk
memakail busana yang diperintahkan Allanh, meskipun anak itu
sendiri belum mengenal makna busana yang dikenakannya. Di
sinilah peranan orang tua sangat menetukan sekali. Sebab
dengan dibiasakan anak berpakaian yang Islami. diharapkan
akan tumbuh pola penyesuaian diri anak terhadap pakaian
vyang dikenakannya, maka tahap ini anak mengalami proses di
mana nilai-nilsi Islam telah mengakar dan menyerap dalam
diri anak tersebut.

Anak-anak kecil vyang belum dewasa haruslah dijaga



panglihatan dan pengalamannya dikala masih kecil. Sebab
sesual dengan penyelidikan ilmu jiwa modern, perkembangan
Jjiwa anak—anak mengatakan sesuatu yang bernama "buhul
jiwa", yaitu sesuatu yang ganiil yang pernah dilihatnya di
waktu masih kecil atau masa belum baligh itu berkesan
terhadap jiwanya dan berbekas selama hidupnya, dan kadang-
kadang menjadi pangkal penyakit yang mengganggu kesehatan
rohani dan jasmaninya hingga mereka dewasa. Sedangkan
pendidik bagi anak—-anak dibawah umur itu yang baik adalah
ayahnya, sebab beliau seorang yang dijunjung tinggi oleh-
nya dengan puncak penghormatan dan cita, serta dianggap
sebagai orang vyang tak pernah bersalah, orang yang
disegani dan dikagumi. FPadahal ada saat-saat vang demikian
ayah tidak tabhu diikat oleh kepastian yang menjadi
kekaguman anak-anaknya. Dengan demikian janganlah sampai
dikarenakan oleh hal yang remeh, manjadikan pengharapan
seorang anak terhadap ayah atau ibundanya akan berkurang
begitu saja.
Di samping itu, pendidikan seksualitas tidak lepas
ula kaitannya dengan akhlak (moral). Pendidikan seksual
yang berakhlak yaitu pendidikan seksual yang mengajarkan
tentang bsagaimana cara bergaul dan berhubungan dengan
orang lain dengan bertanggung jawab. O0Oleh karena itu
setiap individu harus mampu menjaga dirinya dalam setiap
sikap dan tindakannya tidak menimbulkan dampak
penyimpangan seksual pada orang lain.

Dalam hal diatas, Islam juga mensyari’atkan kepada



umatnya untuk dapat menata pribadinya masing—-masing,
sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap orang
lain. Misalnya dengan berjilbab, berjilbab merupakan
kewajiban untuk menutupi aurat ini bukan semata—-mata untuk
kepentingan si pemakainya saja, melainkan juga untuk
kepentingan masyarakat itu sendiri. Sebab dengan
terpeliharanya aurat wanita, pandangan laki—-laki akan ikut
terpelihara juga. Mereka tidak akan memandang secara liar,
sebagaimana memandang wanita vang telanjang. Dengan
demikian nafsu seksualnya tidak akan bergelora. Dan
menjadikan mereka tetap suci dan terjaga dari dosa. Maka
selamatlah dirinya (wanita-wanita yang berjilbab)
tersebut, juga masyarakat di mana mereka berada.

Adapun materi pokok pendidikan seksual yang bersifat
praktis yang perlu diterapkan dan diajarkan kepada seorang
anak—anak adalah sebagai berikut :

1. Menanamkan jiwa maskulinitas pada anak laki—-laki dan

Jiwa feminitas terhadap anak perempuan.

+J

. Mengenalkan mahramnya.

I'./l

. Mendidik agar selalu menjaga pandangan mata.

4. Mendidik agar tidak melaksanakan ikhtilat.

2. Mendidik agar tidak melakukan khalwat.

6. Mendidik agar tidak melakukan jabat tangan atau
bersentuhan dengan lawan jenis.

7. Mendidik etika berhias.

8. Mendidik cara berpakaian Islami.

7. Memisahkan tempat tidur.



10 Mengenalkan waktu berkunjung dan tata tertibnya.
11 Mendidik agar menjaga kebersihan alat kelamin.
12 Melaksanakan khitan.(Ayip Syafruddin. 1992 : 59).
Demikanlah pendidikan seksual yang harus ditanamkan
atau diberikan kepada anak—anak didik kita, apabila
pendidikan seks itu berisikan pengajaran—pengajaran yang
mampu mendidik anak, sehingga mereka lebih mengimani,
mencintai dan mendekatkan diri kepada Allah swt bukan
sekedar pendidikan seks vang sekedar mempertontonkan aurat
atau bukan pula vyang hanya sekedar bertujuan agar
berhubungan seksual memperoleh kenikmatan biologis semata.
kKalau pendidikan seks hanya untuk semacam itu, maka itulah
vang perlu ditolak.

L THIUAM FEMNOID AN

AL CILIR T AN

Segala sesuatu itu pasti mempunyai arah dan tujuan
yang ingin dicapai, begitu juga dengan pendidikan—-pendidi-
kan yang lain, termasuk dalam hal ini adalah pendidi-
kan seksual. Selama ini masyarakat memandang seks sebagai
hal yang tabu atau kotor dan tidak patut dibica-—
rakan. Padabal menurut ahli penelitian didapatkan suatu
konklusi, bahwa bencana seksual yang paling besar terjadi
di kalangan para remaja pada umumnya, bukan dise—
babkan pengetahuan, melainkan disebabkan aleh
ketidak tahuan mereka dibidang seksual. 0leh karena itu,
upava Jjalan keluarnya adalah dengan memberi mereska
penjelasan, pengarahan, bimbingan mengenai masalah

seksualitas yang bersifat positif bagi anak—anak tersesbut



melalui jalur pendidikan seksual.

Disamping itu pula, mengingat persoalan tersebut
adalah menyangkut harkat dan martabat kemanusiaan, vyang
bukan saja dihadapan Allah, tetapi juga di mata masyarakat
yang akan mendapatkan sanksi sosial jika tidak hati-hati
bisa mengakibhatkan hancur cerita remaia itu ditengah
masyarakat. 0Oleh karena itu, para kaum muda seharusnya
mengetahui dengan benar masalah lika 1liku seksual dan
ditambah dengan pengetahuan agama, sehingga mereka akan
dapat menjaga dirinya dari perbuatan yang tercela,
perbuatan ini sangat dilarang baik oleh Islam atau
al Qur'an. Firman Allah dalam surat al Isra’ avat 32
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"Dan Jjanganlah kamu mendekati zina, sssungguhnya
zina itu suatu perbuatan yang keji, dan itu suatu
jalan yang buruk". (Depag RI. 1978 : 429).

Begitu Jjuga dalam kaidah hukum Islam menyatakan,

bahwa menghindari kerusakan (berbuat =zina) itu harus

di dahulukan untuk menarik suatu kemaslahatan.
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"Menghindari <Yefusakan *(resiko) didahulukan atas
menarik kemaslahatan"{Masfuk Zuhdi. 1993 : 88).
Tujuan pendidikan seks menurut Ali Akbar
mengemukakan, bahwa untuk mencapai hidup bahagia di dalam
mambentuk rumah tangga, yang akan memberikan ‘'“sakinah,

ketenangan, mawaddah, cinta birahi, rahmah, kasih sayang

dan keturunan muslim yang taat kepada Allah dan selalu



mendo’ akan orang tuanya®.

Agak berbeda dengan pendapat H. HMahfudhi Sahli
mengemukakan, bahwa tujuan utama bimbingan kehidupan
seksual yang suci lagi murni, yaitu melangsungkan
keturunan vyang akan tercapai. Karena kehidupan seksual
yang dijalin dengan tuntunan agama akan menumbuhkan
suasana yang harmonis, lahirnya generasi demi generasi
yang bertanggung jawab dan berbudi Ilubur, serta vntuk
mendorong semangat hidup dalam suasana cinta kasih yang
abadi.

Sedangkan Fathi Yakan mengemukakan, bahwa tujuan
pendidikan seks dalam Islam adala untuk kestabilan
masyarakat dari kerusakan—kerusakan yang disebabkan oleh
penyimpangan—penyimpangan dalam masalah seksual. (A. Azhar
Abu Migdad. 1977 = 53-54).

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa tujan pendidikan seks menurut Islam yaitu
1. Pembentukan pribadi muslim yvang berdasarkan al Qur’an

dan As Sunnah.
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. Pembentukan manusia yang berakhlak mulia.
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. Untuk mencapai ksbahagiaan dalam membentuk rumah tangga
yvang sakinah mawaddah warahmah.

4. Untuk melahirkan generasi yang bertanggung jawab.
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Mencegah kerusakan dalam masyarakat vyang ditimbulkan
dari penyimpangan dalam masalah seksual.
Selain ity Sulistyo  mengatakan bahwa tujuan

diberikan pendidikan seks adalah memberikan bimbingan seks



vang tidak berdasarkan sexologi semata, melainkan 1lebih
penting lagi disertai dengan sistem nilai ajaran agama
Islam sebagai landasan moral. Oleh karena itu tujuan dari
pendidikan seks adalah untuk membentuk seseorang menjadi
dewasa yang betul-betul dewasa dan matang dalam
menggunakan seksualitasnya dengan rasa tanggung  jawab,
dengan demikian akan membawa kebahagiaan bagi dirinya
sendiri dan lingkungannya (masyarakat). Sulistyo,
o : 5).

Oleh hkarena mengingat problem mgnusia yang begitu
kompleks, khususnya pada akhlak atau tingkah laku yang
kurang baik dipandang oleh masyarakat atau syari‘at Islam,
maka mereka perlu bimbingan, pengarahan serta pendidikan
khususnya di bidang seksual, agar dalam pembentukan
pertumbuhan dan perkembangan dapat sempurna khusunya dalam
pengendalian hawa nafsu terhindar dari perbuatan tercela.
Disamping tujuan tersebut diatas. agar seorang terjaga
kesucian dan kehormatannya.

Al-Qur’an Jjuga menganjurkan untuk selalu menjaga
kesucian seseorang.0leh karena itu al-Bur’an memandang
pendidikan seks adalah unsur yang penting sebagai
pembinaan dan pengarahan terhadap segala tingkah laku
manusia pada umumnya dan khususnya bagi para remaja.
Mengingat masa ra=maja adalah masa transisi vyang penuh
dengan kegoncangan. Kemudian sekarang bagaimana cara
menididik remaja ke-arah seksual attitudes yang sehat,

maka pendidikan seks—lah yang harus diberikan.



Merujuk pada persoalan 1ini, bahwa tujuan dari
pendidikan seks yang sesual dengan fungsi BFP 4 (Badan
Fenasehat Perkawinan dan FPenyelesaian Perceraian). Adapun
fungsi pokok dari BF 4 vaitu sebagai berikut :

1. Memberi nasehat kepada pemuda-pemudi yang akan kawin
terhadap fungsi-funasi mereka di dalam rumah tangoa.

2. Membantu menyeles-aikan perselisihan rumah tangga dalam
mencapai rumah tangga yang bahagia.

3. Mencegah perceraian di dalam perselisihan yang sudah
memuncak, untuk menuju kembali dalam rumah tangga yang
bahagia. (Lukas, 1987 : 12)

Selain daripada itu, pendidikan seks juga merupakan
jalan untuk mencapai kesehata baik fisik maupun psikis,
yang mana seks juga berusaha untuk mendewasakan seseorang
dalam menggunakan seksualitasnya secara bertanggung jawab
bagi dirinya dan masyarakat pada umumnya.

Dari sudut pandang psikolaogis, seks diartikan
sebagai dorongan untuk melengkapi kekurangan psikis dan
kebutuhan akan teman hidup serta keinginan akan persatuan
dan kesempurnaan juga persahabatan timbal balik. {(Johan.
ST. 1993 : 11i&:.

Disamping itu, pendidikan seks juga membimbing pada
tingkah laku manusia baik secara dlohir maupun batin agar
seseorang dapat bertingkah laku dengan baik dan mempunvai
pedoman dan pegangan hidup sebagai hamba Allah vyang
mengemban amanat sebagai kholifah di bumi. Pentingnya

pendidikan seks ini lebih ditekankan pada segi sosial-



psikologis yang bertujuan menjelaskan seseorang secara
ilmiah ,dan apa sebab Al-Qur an (Islam) melarang perbuatan
zina. Salah satu dari pentingnya pendidikan seks adalah
mencegah untuk melakukan perbuatan zina, dan untuk
mengurangi kehamilan di luar nikah. Karena hal itu adalah
seburuk—-buruknya perbuatan. Sebagaimana sabda nabi saw.
yang dlrlwA\nthan ath- Thabaran1 4
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"Takutllah Dlehmu perbuatan zina, karen > zi 1tu
mengakibatkan empat macam bahaya vaitus dapat
menghilangkan cahaya muka, memutuskan rizeki,
kemudian menjauhkan dari Allah, dan mewajibkan
seseorang di dalam neraka". (Imam Jalaluddin A.

Rahman asy—-Syuyuthi, 911 H : 451).

Dalam konteks hadits diatas, Allah melarang
perbuatan zina yang bersifat preventif dalam arti
janganlah kita melakukan zina, Pada tahap mendekatinya-—pun
kita sudah dilarang apa lagi melakukannya. Setelah di
pelajari dan dikaji dari berbagai aspek yang berkenaan
dengan Jiwa sesearang, dalam hal ini 1lmu Jiwa
(psikologis) menilai, bahwa ihwal zina itu mengandung
sejuta nikmat dan sejuta laknat pula, sebagai realita dari
firman Allah yang lalu muncullah adanya suatu penyakit
yang menggemparkan dunia pada saat sekarang ini vyaitu
"AIDS", inilah salah satu bukti realita penyebab penyakit
tersebut adalah hasil dari bebas hubungan seksualitas yang

menyimpang. Hal ini sebagai bukti bahwa dibalik
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kenikmatan, kesyahduan dari berbagai bentuk petualangan
seksual terdapat malapetaka, bencana sebagai kutukan dari
Allah baik secara langsung maupun tidak langsung.

Dari analisa diatas, pendidikan seksual sangat
penting bagi manusia khususnya kaum remaja. Karena pada
masa ini merupakan wusia yvang banyak mengalami perubahan-—
perubahan tingkah laku yvang kurang wajar, yang di sebabkan
pertumbuhan dan perkembangan yang tidak stabil sehingga
remaja melakukan sesuatu di luar jalur yang disyari atkan
oleh Islam. Hal ini pandangan psikologis vang mempelajari
tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan lingkungan
sangat erat dalam rangka mendidik jiwa seseorang, agar
tingkah laku atau perbuatan seksual yvang menyimpang dapat
disalurkan secara benar dan alami.

Secara kejiwaan perlakuan seksual yang menyimpang
bisa berpengaruh pada diri manusia yang dapat menjatuhkan
harkat dan mariabat sesecirang. Oleh ssbab itu pendidikan
seksual ini sangat perlu untuk menentramkan Jjiwa dan

pikiran sesesorang. Allah berfirman dalam surat al-Fajr 27:
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"Hai nafsu yang tenang! kembali-lah kepada Tuhanmu
dengan gembira dan menggembirakan". (Depag RI.197&
.1 1059).

Dengan demikian, pendidikan seksual secara



1is

psikologis yang berupaya untuk mendewasakan seseorang dan
membimbing, mendidik serta mengarahkan perilaku seseorang
dalam berperilaku seksual yang menyimpang. Sebab nafsu
seksual yang tidak terpenuhi secara benar dan alami akan
menyebabkan tekanan jiwa dan gangguan kesehatan seseorang.

Sedangkan tujuan pendidikan seks itu sendiri vyaitug
untuk membentuk pribadi muslim yang berdasarkan dengan
al-Qur‘an dan as—-Sunnah. untuk membentuk manusia Y ang
berakhlak mulia, memilik agidah dan keimanan yang kuat
serta taat beribadah kepada Allah swt. Untuk mencapai
kebahagiaan dalam membentulk rumah tangga vyang sakinah
mawaddah warahmah. untuk melahirkan generasi Yang
bertanggung Jjawab. dan untuk mencegah Lkerusakan dalam
masyarakat yang ditimbulkan oleh penyimpangan—penyimpangan
dalam masalah seksual.

Dalam pendidikan seks ini, Islam juga mengajarkan
etika bersenggama untuk semua orang, khususnya bagi vang
bersuami istri, agar keduanya dapat menjaga rahasia dan
kesuciannya. Hal ini dimaksudkan agar kehormatan dan harga
diri suami istri dan masyarakat pada ummnya tidak ads
bahaya dan kerusakan. Oleh karena itu Islam mengingatkan
dan memberi petunjuk agar dalam melakukan hubungan seksual
tidak dilakukan secara serampangan dan tidak sesuai aturan
yang telah ditentukan dengan benar. Sebagaimana Firman

Allah SWT. dalam surat Al-Ragarah ayat 223 :



"Istri—-istrimu adalah laksana tanah tempat kamu
bercocaok tanam, maka datangilah tanah tempat berco-
cok tanammu itu sebagaimana saja kamu kehendaki. Dan
kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimue dan ber-—
takwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu
kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira
kepada orang orang yang beriman". (DEPAG RI. 1978

:156 ).

Dari konteks ayat diatas, para suami mendapatkan
kebebasan dalam menggauli para istri mereka, akan tetapi
sebagai seorang muslim kita tetap tidak boleh bersikap
seperti bendungan yang pecah atau kuda yang lepas dari
kLekangannya. Meskipun ayat diatas membolehkan kepada para
suami untuk menggauli istrinya sekehendak hatinya, namun
perlu diingat, bahwa ada norma norma yang harus diindah-—
kan. Islam itu "kaffah". Seluruh aspek kehidupan manusia
diatur oleh Islam, termasuk masalah hubungan suami istri
di tempat tidur. Tentu saja aturan tersebut bukan untuk
menyulitkan manusia, namun justru agar manusia berhasil
meraih apa yang diidam—idamkannya.

Fada dasarnya, aturan itu menuntut adanya kerjasama
dan saling pengertian antafa suami istri. Istri memang
harus melayani suami, tapi istri bukanlah budak yang bisa
dihitam—putihkan , dan bukan pula sekerat daging vyang
boleh diperlakukan sekehendak hati suwaminya. Akan tetapi
seorang 1istri juga seorang manusi yang punya hak untuk
dihormati. Ia ingin mendapat perlakuan yang mesra, mena-—
rik, dalam melakukan hubungan seksual dalam keadaan yang

benar benar siap. 0Oleh karena itu, suami haruslah berusaha
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merangsang gairah istrinya dengan cumbuan, rayuan dan lain
sebagainya sebelum melakukan kontak seksual. Menurut ilmu
kedokteran, tindakan pendahuluan ini disebut "fereplay".
Cara vyang efektif untuk itu adalah dengan merangsang
bagian tubuh vang erogen {bagian tubuh vang mudah terang-—
sang) melalui pelukan, elusan atau ciuman. (Drs. Ma’'ruf
Asrori. t 1997. 33).
Adapun variasi dari posisi-posisi dalam coitus
adalah nyata dan jumlahnya ratusan. Jdumlah vang dapat
dipercaya adalah sebanyak 206 variasi, diantaranya yaitu :
a. Istri telentang, suami di atasnva.
Posisi ini paling lazim dilakukan orang, hampir 70
prosen pria Amerika menggunakan posisi ini. Karena para
istri pun umumnya lebih senang dengan posisi ini.

b. Suami berbaring telentang, istri di atasnva.
Dalam posisi ini para istri lebih aktif, sementara
suami mengimbanginya sambil melakukan variasi letak
kaki, misalnya dipelukkan ke punggung istrinva dan
tangannya melakukan rahgsangan ke tubuh istrinya.

€. Duduk berhadap-hadapan.
Fosisi ini istri duduk dipangku suaminya sambil membuka
dan meluruskan atau setengah meneskuk kakinya, agar
zakar suaminya bisa masuk dan memungkinkan ia mengge-
sekkan “clitorisnya".

d. Knee-chest.
Fosisi ini istri berlutut menungging seperti sedang

bersujud, sementara suami berada dibelakangnya.
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Fosisi Berdiri.

Fosisi ini dapat dilakukan 3jika tinggi tubuh suami
istri sama. Jika lebih tinggi suami, maka dibawah kaki
istri perlu diganjal atau suami mengangkat tubuh istri-
nya agar zakar dan vagina sejajar. {Drs. Anang
Zamroni.t1997 : &6£1).

Adapun hubungan seksual suami istri yang dilarang

menuwrut Al-Qur’an yaitu sebagai berikut :
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Ketika istri Sedang Haid atau Nifas.

Sebagaimanayang telah tertulis di halaman yang lalu,
Firman Allah dalam surat al—Bagarah ayat 222.
Menyetubuhi Dubur Istri.

Melakukan hal ini disamakan dengan "liwath" {homoseksu-—
al), vyang berarti melakukan persetubuhan bukan pada
tempat yang telah ditentukan Allah.

Hubungan Seksual Di Siang Hari Bulan Ramadhan.
Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Baqgarah : 187.
Hubungan Seksual Ketika Sedang I 'tikaf.

Tertera juge dalam surat Al-Bagarah : 187.

Hubungan Seksual Ketika Sedang Ihram.

Hal ini terdapat dalam surat Al-Bagarah : 197.

Adapun =tika hubungan seksual (barsenggama)
suami—istri dalam Islam menurut Ma’'ruf, yaitu sebagai
berikut :

Sebaiknya bersenggama dilakukan ditempat yang tertutup.
Sebaiknya dalam bersenggama jangan telanjang bulat.

(karena pada saat bersenggama ada Malaikat vang tidak



terpisah dengan manusia.

1

. Sebaiknya dalam bersenggama jangan melihat kemaluan.
4, Sebaiknya dalam bersenggama membaca do’a.

.

Do'a bersetubuh <
-
-
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"Ya fallah jauhkan SValt de Paml dan Jauhkan

syaitan dari nikmat (rezeki) yang Engkau limpahkan
kepada kami'.

5. Membaca do’a ketika sperma keluar, yaitu :
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"Ya Allah jadikanlah sperma kami anak keturunan vang
baik®".

6. Membaca do’'a saat merasa puas. berdc a :

=
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"Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan dari
air mani menjadi manusai'
7. Mandi jinabat, (mandi yang dilakukan setelah
bersenggama antara suami istri) dan hukumnya wajib,

sebagaimana firman Allah dalam surat al Maidah &
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"Dan kamu junub, maka mandilah". (Ma’'ruf Asrory.

1995: 117-122).

Sedangkan menurut Rahmat Rosyidi, ada beberapa
petunjuk tetang etika seksual atau adab seksual vang

diajarkan agama, yang dikutip dari Drs. Humaidi



Tatapangarsa yaitu @
1. Suami hendkanya jangan main paksa.

~

2. Istri hendaknya jangan berbuat nusyu:z.
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. Jangan melakukan “azl tanpa seizin istri.

4. Jangan melakukan hubungan seksual di siang hari pada
bulan ramadhan.
2. Jangan melakukan hubungan seksual pada istri yang

saedang haid dan nifas. (Dilihat dari segi medis, alat
kelamin wanita yang sedang haid mengalami pendaharan,
dan itu mengandung kuman penyakit yang mudah terjadi
inveksi pada alat kelamin.

6. Menjaga rahasia suami istri.

Demikianlah khazanah Islam dalam memberi petunjuk
dalam melakukan hubungan seksual. Hal ini bertujuan agar
mereka baik yang akan kawin atau yang sudah kawin tidak
langsung menyalurkan hasrat seksualnya begitu saja,namun
harus memperhatikan dan melaksanakan adab sopan santun
atau etika seksual yang sesuai dengan ketentuan yang ada,
sebagaimana yang diajarkan oleh al Qur an dan as—-Sunnah.
Agar dapat mencapai kepuasan seks pada suami istri perluo
Juga untuk dipelajari, dipahami dan dihayati dengan cara
mengetahui dalam tentang pengetahua dari berbagai
aspeknya; sehingga nantinya dapat membuhakan keturunan
yang shaleh shalehah yang dapat berbakti kepada kedua
orang tua, bangsa dan agama.

Demikianlah pendidikan seks dalam al-0Qur an, vyakni

yang bertujuan untuk mengarahkan dan memberi petunjuk bagi



seluruh umat manusia agar menjunjung setinggi mungkin
harkat dan martabat manusia sebagai makhluklyang termulia
diantara makhluk-makhluk lainnya. Juga untuk menciptakan
kemashlahatan perseorangan dan kemashlahatan umum, agar

manusia terhindar dari jurang kenistaan.





